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RINGKASAN

MAYSYARAH HAYATI, Interaksi Mulsa Organik dan Konsentrasi Pupuk Cair
Limbah Sayuran Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Bawang Merah
(Allium cepa 1). Dibimbing Oleh Dra. Seprita Lidar, M.Si dan Endriani, SP., M.Si

Tanaman bawang merah merupakan komoditas sayuran yang penting karena
mengandung gizi yang tinggi, bahan baku untuk obat obat-obatan, dan sebagai
pelengkap bumbu masak, serta memiliki banyak vitamin dan berperan sebagai
aktivator enzim di dalam tubuh. Setiap 100 g bawang merah mengandung 39 kalori,
150 mg protein, 0,30 g lemak, 9,20 g karbohidrat, 200mg vitamin C, 36 mg kalsium,
40 mg fosfor dan 20g air (Napitupulu dan Winarto, 2009). Mulsa organik berasal
dari sisa-sisa tanaman seperti jerami padi, batang dan daun jagung, alang- alang,
pelepah pisang, rumput-rumputan, dan lain-lain. Mulsa Alang-alang (Imperata
cylindrica) berguna menjaga kelembaban tanah serta menekan pertumbuhan gulma
dan penyakit. Jerami padi merupakan sumber bahan organik yang berasal dari sisa
hasil tanaman padi yang ketersediaannya cukup melimpah pada musim panen.
Jerami padi menganduk unsur hara N 40 %, P 30-35 %, K 80- 85 %, dan S 40-45%
yang dapat membantu proses pertumbuhan tanaman. Limbah organik sayur
memiliki kandungan air yang tinggi, karbohidrat, protein dan lemak serta
mengandung serat, fosfor besi, kalium, kalsium, vitamin A, vitamin C dan vitamin
K. Semua unsur tersebut mempunyai fungsi yang bisa membantu dalam proses
pertumbuhan dan perkembangbiakan tanaman, meningkatkan kesuburan tanah dan
mengurangi pemakaian pupuk kimia yang dapat merusak ekosistem tanah.

Penelitian ini dilaksanakan secara eksperimen dengan menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial yang terdiri dari dua faktor yaitu M
(Mulsa Organik), terdiri dari 3 taraf, dan faktor S (POC Limbah Sayuran) terdiri
dari 3 taraf, masing-masing taraf 3 ulangan, sehingga terdapat 27 plot percobaan,
tiap plot terdiri dari 9 tanaman dan 3 tanaman dijadikan sampel, sehingga jumlah
keseluruhan tanaman adalah 27 x 9 =243 tanaman + 10 % tanaman pinggiran.

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa adanya interaksi mulsa
organik dan konsentrasi pupuk cair limbah sayuran terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman bawang merah (Allium cepa L) berpengaruh nyata terhadap
semua parameter pengamatan yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah umbi per
rumpun, bobot segar umbi per rumpun dan diameter umbi. Perlakuan terbaik
pemberian mulsa organik jerami 1 kg/plot dan pupuk cair limbah sayuran 200 ml/lI/plot.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Komoditas hortikultura yang terdiri dari tanaman buah-buahan, sayuran,
tanaman hias dan tanaman obat merupakan tanaman yang sangat prospektif untuk
dikembangkan mengingat potensi sumberdaya alam, sumberdaya manusia,
ketersediaan teknologi serta potensi serapan pasar di dalam negeri dan pasar
internasional terus meningkat. Salah satu komoditi hortikultura yang dikembangkan
dan memiliki prospek yang bagus adalah bawang merah. Bawang merah tergolong
komoditi yang mempunyai nilai jual tinggi di pasaran. Keadaan ini berpengaruh
baik terhadap perolehan pendapatan (Mulyono, 2015).

Tanaman bawang merah merupakan komoditas sayuran yang penting karena
mengandung gizi yang tinggi, bahan baku untuk obat obat-obatan, dan sebagai
pelengkap bumbu masak, serta memiliki banyak vitamin dan berperan sebagai
aktivator enzim di dalam tubuh. Setiap 100 g bawang merah mengandung 39 kalori,
150 mg protein, 0,30 g lemak, 9,20 g karbohidrat, 200mg vitamin C, 36 mg kalsium,
40 mg fosfor dan 20g air (Napitupulu dan Winarto, 2009).

Data Badan Pusat Statistik (2022), dapat diketahui bahwa produksi tanaman
bawang merah di Provinsi Riau, terjadi Fluktuasi Tahun 2019 produksi bawang
merah sebanyak 507 ton dengan luas panen 92 ha, produktivitasnya 5,51 ton/ha.
Tahun 2020 produksi 263 ton dengan luas panen 63 ha, produktivitasnya menurun
menjadi 4,17 ton/ha. Tahun 2021 produksi 329 ton dengan luas panen 67 ha,
sehingga produktivitasnya meningkat menjadi 4,91 ton/ha. Pada Tahun 2022
produksinya menurun menjadi 195,3 ton dengan luas panen 34 ha, namun
produkvitasnya meningkat menjadi 5,74 ton/ha. Berdasarkan data tersebut,
kenaikan produktivitas tanaman bawang merah belum signifikan.

Di Provinsi Riau pemenuhan kebutuhan komoditi bawang merah ini masih
bergantung dari daerah lain yaitu berasal dari Sumatera Barat, Jawa maupun dari
Sumatera Utara. Bawang merah merupakan komoditas hortikultura yang memiliki
peran penting sebagai kebutuhan keluarga yang sampai saat ini tidak dapat diganti
oleh rempah-rempah lainnya. Permasalahan yang dihadapi petani di Provinsi Riau

mengenai budidaya tanaman bawang merah pada saat ini yaitu kondisi tanah yang



kurang subur, suhu yang relatif tinggi, dan adanya serangan dari organisme
pengganggu tanaman (OPT). Untuk Mengurangi kebergantungan masyarakat akan
komoditi bawang merah ini dari daerah lain perlu adanya pengembangan tanaman
bawang merah melalui teknik budidaya yang optimal agar pertumbuhan dan
produksi dapat diharapkan sehingga tidak tergantung kepada Provinsi lain.

Tanah Provinsi Riau sebagian besar merupakan tanah Podzolik Merah
Kuning (PMK). Tanah PMK memiliki pH yang rendah (asam), dan kapasitas tukar
kation (KTK) yang rendah. Agar lahan PMK menjadi produktif maka perlu adanya
upaya perbaikan dengan pemberian bahan amelioran yang merupakan bahan yang
dapat meningkatkan kesuburan tanah melalui perbaikan kondisi fisik, kimia, dan
biologi tanah seperti POC limbah sayur.

Penggunaan mulsa merupakan upaya untuk memanipulasi lingkungan untuk
tanaman budidaya. Pemulsaan dapat berfungsi sebagai pencegah kehilangan air dari
tanah secara berlebihan akibat penguapan dan kelembaban tanah tetap terjaga,
sehingga air tersedia bagi tanaman. Pemakaian mulsa juga berguna untuk menekan
pertumbuhan gulma, menjaga suhu tanah tetap seimbang sehingga tanaman dapat
tumbuh dan berkembang dengan baik (Mulyatri, 2003).

Mulsa dapat didefinisikan sebagai setiap bahan yang dihamparkan untuk
menutup sebagian atau seluruh permukaan tanah dan mempengaruhi lingkungan
mikro tanah yang ditutupi tersebut. Penggunaan mulsa (penutup permukaan
bedengan/guludan) sangat diperlukan karena memberikan keuntungan, antara lain
mengurangi laju evaporasi dari permukaan lahan sehingga menghemat penggunaan
air, memperkecil fluktuasi suhu tanah, serta mengurangi tenaga dan biaya untuk
pengendalian gulma (Imam, dkk, 2013).

Fungsi utama mulsa terhadap sifat kimia tanah terjadi melalui pelapukan atau
dekomposisi bahan-bahan mulsa. Fungsi ini hanya terjadi pada jenis mulsa yang
mudah lapuk seperti jerami padi, alang-alang, rumput-rumputan, dan sisa- sisa
tanaman lainnya. Hal ini merupakan salah satu keuntungan penggunaan mulsa sisa-
sisa tanaman dibanding mulsa plastik (Arga, 2010).

Mulsa terdiri dari beberapa jenis salah satunya yaitu mulsa organik dan mulsa
anorganik. Mulsa organik adalah mulsa yang berasal dari sisa-sisa panen, tanaman

pupuk hijau atau limbah hasil kegiatan pertanian, yang dapat menutupi permukaan



tanah. Seperti jerami, enceng gondok, sekam bakar dan batang jagung yang dapat
melestarikan produktivitas lahan untuk jangka waktu yang lama. Sedangkan mulsa
anorganik yaitu berupa mulsa plastik hitam dan perak (Lakitan, 1995).

Mulsa organik berasal dari sisa-sisa tanaman seperti jerami padi, batang dan
daun jagung, alang-alang, pelepah pisang, rumput-rumputan, dan lain-lain. Mulsa
organik dapat memperbaiki kesuburan tanah, struktur tanah, dan cadangan air bagi
tanaman. Mulsa juga bisa menghalangi tumbuhnya gulma dan menjaga suhu tanah
agar tetap lembab (tidak terlalu panas dan tidak terlalu dingin) sehingga dapat
menarik makroorganisme seperti cacing tanah (Anonim 2011).

Limbah sayuran memiliki kandungan air yang tinggi, karbohidrat, protein dan
lemak serta mengandung serat, fosfor besi, kalium, kalsium, vitamin A, vitamin C
dan vitamin K. Semua unsur tersebut mempunyai fungsi yang bisa membantu dalam
proses pertumbuhan dan perkembangbiakan tanaman. Limbah sayur banyak
ditemukan di area pasar tradisional. Keberadaannya sangat mengganggu
lingkungan. Limbah-limbah tersebut sama sekali tidak dihiraukan dan hanya
diletakkan begitu saja. Jenis sayuran yang sering busuk dan tidak dapat dikonsumsi
di pasar adalah kubis, kangkung, bayam, buncis, wortel, dan lain sebagainya. Bila
ditinjau dari kandungan nutrisi, limbah tersebut masih memiliki kandungan nutrisi
meskipun tidak sesempurna pada sayur yang masih segar. Dengan memanfaatkan

limbah tersebut juga dapat memperbaiki lingkungan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis telah melakukan penelitian
dengan judul “Interaksi Jenis Mulsa Organik dan Konsentrasi Pupuk Organik Cair
Limbah Sayuran terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Bawang Merah
(Allium cepa L)”.

1.2 Tujuan Penelitian

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh dan mendapatkan interaksi
mulsa organik dan konsentrasi Pupuk Cair Limbah Sayuran terbaik terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman Bawang Merah (Allium cepa L).

1.3 Hipotesis
Interaksi mulsa organik dan Pupuk Cair Limbah Sayuran memberikan
pengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman Bawang Merah

(Allium cepa L



BAB YV
SIMPULAN DAN SARAN

1.1. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian interaksi mulsa organik dan konsentrasi pupuk
cair limbah sayuran berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman bawang merah (4/lium cepa L). Dengan perlakuan terbaik interaksi mulsa
jerami padi dan konsterasi pupuk cair limbah sayuran terhadap seluruh parameter
pengamatan yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah umbi perumpun, bobot
segar umbi, dan diameter umbi.
1.2. Saran

Berdasarkan Hasil penelitian pemberian mulsa jerami padi 1 kg/plot dan POC
limbah sayuran 200ml/l direkomedasikan dalam budidaya tanaman bawang merah

(Allium cepa L).
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